L [ mandin

KEBIJAKAN DIVIDEN
Kebijakan Umum

Pembagian dividen oleh Bank Mandiri dilakukan sekali dalam setahun melalui proses penentuan dan
persetujuan dari Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan. Sesuai
dengan Prospektus Saham Perseroan, Bank Mandiri memiliki kebijakan untuk membagikan dividen
kepada pemegang saham dengan tetap mempertahankan rasio pembayaran dividen sekitar 50,0% dari
laba bersih setiap tahunnya (kecuali Rapat Umum Pemegang Saham [RUPS] menyatakan lain),
tergantung pada berbagai pertimbangan terkait kinerja tahun yang bersangkutan. Beberapa faktor
pertimbangan tersebut diantaranya adalah tingkat kesehatan keuangan Bank Mandiri, tingkat
kecukupan modal, kebutuhan dana Bank Mandiri untuk ekspansi usaha lebih lanjut, tanpa mengurangi
hak dari RUPS

Bank Mandiri untuk menentukan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan. Bank Mandiri
hanya akan membayar dividen dari laba bersih berdasarkan hukum di Indonesia dan akan membayarkan
dividen (jika ada) secara tunai dalam mata uang Rupiah dan senantiasa menaati ketentuan yang berlaku
di bursa efek dengan melakukan pembayaran secara tepat waktu. Bank Mandiri tidak memiliki
pembatasan (negative covenants) sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga dalam rangka
pembagian dividen yang dapat merugikan hakhak pemegang saham publik.

Pembagian Dividen

Berikut adalah keputusan RUPS Tahunan mengenai penggunaan laba bersih dari tahun 2013 — 2015 :

Pembagian dividen Tahun 2015 :

1. Menyetujui dan menetapkan penggunaan Laba Bersih (konsolidasi) Perseroan tahun buku 2014
sebesar Rp. 19.871.873.276.792,6, dengan alokasi sebagai berikut :
a. 25% dari laba bersih Perseroan periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2014 atau sebesar
Rp4.967.968.319.198,15 dibagikan sebagai dividen tunai kepada para pemegang saham.
b. Memberikan wewenang dan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi untuk mengatur tata
cara pelaksanaan pembayaran dividen sesuai ketentuan yang berlaku.
2. 13,20% dari laba bersih Perseroan periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2014 atau sebesar
Rp2.622.936.000.000,36 ditetapkan sebagai Cadangan Tujuan guna mendukung investasi.
3. Adapun bagian dari laba bersih Perseroan Tahun Buku 2014 setelah dialokasikan untuk pembayaran
dividen dan Cadangan Tujuan sebagaimana butir 1 dan 2 di atas, ditetapkan sebagai Laba Ditahan.

Pembagian dividen Tahun 2014 :

Menyetujui dan menetapkan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku 2013 sebesar

Rp18.203.753.301.421,70 sebagai berikut :

1. 30% dari laba bersih Perseroan periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2013 atau sebesar
Rp5.461.125.990.426,51 dibagikan sebagai dividen tunai kepada para Pemegang Saham yang akan
dibayarkan dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Khusus dividen bagian Pemerintah yang berasal dari 14 miliar lembar saham akan disetorkan ke
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b. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk mengatur tata cara dan pelaksanaan
pembayaran dividen tunai tersebut serta selanjutnya mengumumkan sesuai ketentuan yang
berlaku.

2. 12,90% dari Laba Bersih Perseroan periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2013 atau sebesar

Rp2.348.284.175.883,40 ditetapkan sebagai Cadangan tujuan guna mendukung investasi Perseroan.

3. 57,10% dari Laba Bersih Perseroan periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2013 atau sebesar

Rp10.394.343.135.111,79 ditetapkan sebagai Laba Ditahan. Untuk tahun 2014 Perseroan tidak

mengalokasikan laba bersih tahun buku 2013 untuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, namun

akan membentuk cadangan biaya untuk program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang besarnya
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan Perseroan.

Pembagian dividen Tahun 2013 :

Menyetujui dan menetapkan penggunaan Laba Bersih Perseroan tahun buku 2012 sebesar

Rp.15.504.066.523.686,20 sebagai berikut :

1. 30% dari laba bersih Perseroan periode 1 Januari s/d 31 Desember 2012 atau sebesar
Rp4.651.219.957.105,86 dibagikan sebagai dividen tunai kepada para pemegang saham yang akan
dibayarkan dengan ketentuan sebagai :

a. Khusus dividen bagian Pemerintah yang berasal dari 14 miliar lembar saham akan disetorkan ke
rekening Kas Umum Negara Dalam Rupiah No. 502.000000980 di Bank Indonesia.

b. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk mengatur tatacara dan pelaksanaan
pembayaran dividen tunai tersebut serta selanjutnya mengumumkannya sesuai ketentuan yang
berlaku.

2. 9,7% dari laba bersih Perseroan periode 1 Januari s/d 31 Desember 2012 atau sebesar
Rp1.503.894.452.797,56 ditetapkan sebagai Cadangan Tujuan guna mendukung investasi.

3. 60,3% dari laba bersih Perseroan periode 1 Januari s/d 31 Desember 2012 atau sebesar
Rp9.348.952.113.782,78 ditetapkan sebagai Laba Ditahan.

Untuk RUPS Tahun ini Perseroan tidak mengalokasikan laba bersih tahun 2012 untuk Program

Kemitraan dan Bina Lingkungan, tetapi Perseroan akan membentuk cadangan biaya tahun 2013

untuk program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan yang besarnya sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan Perseroan.

Tabel Pembagian Dividen Tahun 2013-2015

Rp4.651.219.957.105,86  Rp5.461.125.990.426,51 Rp4.967.968.319.198,15

30% 30% 25%
Rp199,33799/saham Rp234,04825/saham Rp212,91292/ saham
16 Mei 2013 15 April 2014 17 April 2015




